
PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR ORISINIL

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NON ELEKTROLIT

(Skripsi)

Oleh

ELYA ROSA KARTIKA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

BANDAR LAMPUNG
2017



ABSTRAK

PENERAPAN MODEL DISCOVERY LEARNING DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR ORISINIL

PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT
DAN NON ELEKTROLIT

Oleh

Elya Rosa Kartika

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model discovery learning

dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa

kelas X di SMAN 6 Metro yang terdiri dari 8 kelas yaitu kelas X.1-X.8.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X.2 dan X.4 dengan

jumlah siswa yaitu 25 dan 23 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan

teknik cluster random sampling, sehingga mendapatkan dua kelas penelitian

sebagai sampel yaitu kelas X.2 dan X.4 sebagai kelas eksperimen. Metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Poor Exsperimental

Design dengan One Group Pretest-Posttest Design. Kelas eksperimen diberi

perlakuan menggunakan model discovery learning.



Kepraktisan ditentukan berdasarkan keterlaksanaan model discovery learning

dan respon siswa yang berkategori “tinggi”. Keefektivan ditentukan

berdasarkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas

siswa selama pembelajaran yang berkategori “tinggi”, serta kemampuan

berpikir orisinil siswa yang berkategori “ sedang” ditunjukkan dari nilai rata-

rata n-Gain kedua kelas yang tidak jauh berbeda yaitu 0,70 di kelas X.2 dan

0,60 di kelas X.4. Model discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang

besar yaitu 0,98. Berdasarkan hal tersebut, model discovery learning praktis,

efektif dan memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam meningkatkan

kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit.

Kata kunci: discovery learning, kemampuan berpikir orisinil, larutan elektrolit
dan non elektrolit.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu kimia bukan hanya kumpulan pengetahuan berupa fakta, konsep atau prinsip

saja, tetapi juga merupakan proses penemuan, sehingga dalam kegiatan pembela-

jarannya seharusnya guru bukan hanya sekedar mengajarkan fakta, konsep, atau

prinsip saja tetapi yang lebih penting adalah bagaimana proses siswa dalam

menemukan fakta, konsep, atau prinsip tersebut (BSNP, 2006). Melalui proses

dan sikap ilmiah, produk kimia seperti fakta, teori, hukum, dan prinsip dapat

ditemukan oleh para ahli kimia (Tim Penyusun, 2014).

Mata pelajaran kimia di sekolah tidak terlepas dengan kegiatan eksperimen.

Konsep larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan salah satu materi pada

mata pelajaran kimia SMA kelas X. Kompetensi materi larutan elektrolit dan non

elektrolit yaitu merancang dan melakukan percobaan yang mencakup perumusan

masalah, mengajukan hipotesis, menentukan variabel, memilih instrumen,

mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data, menarik kesimpulan, dan

mengomunikasikan hasil percobaan secara lisan dan tertulis (Tim Penyusun,

2014).

Menurut Levinson (dalam Zaman, dkk. 2012) kegiatan praktikum membiasakan

siswa dengan dunia fisik di sekitar mereka, meningkatkan pembelajaran dalam
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pendidikan sains dan membantu pemahaman proses ilmiah. Terlaksananya

kegiatan praktikum pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit tidak hanya

memenuhi kompetensi pengetahuan dan sikap, namun juga dapat memenuhi

kompetensi keterampilan (Tim Penyusun, 2014).

Hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru kimia di SMA Negeri 6

Metro diperoleh data bahwa pada saat pembelajaran kimia, informasi yang

diberikan oleh guru hanya cenderung didengar dan dicatat oleh siswa, sehingga

guru lebih dominan dibandingkan siswa selama pembelajaran. Selain itu,

kegiatan praktikum daya hantar listrik tidak dilaksanakan. Hal ini dikarenakan

keterbatasan alat dan bahan di laboratorium kimia. Pembelajaran yang masih

berorientasi pada guru, informasi yang hanya diperoleh dari guru dan tidak

terlaksananya kegiatan praktikum, menunjukkan bahwa siswa belum terlatih

secara aktif dalam menemukan suatu konsep secara mandiri namun tetap

diarahkan oleh guru.  Guru kimia di sekolah tersebut juga menjelaskan bahwa

jangankan untuk terlatih dalam keterampilan berpikir kreatif khususnya

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa, kegiatan diskusi dan tanya

jawab antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa saja masih sangat

jarang dilakukan.

Berdasarkan fakta tersebut, perlu upaya guru untuk memperbaiki model

pembelajaran agar siswa terlatih dalam keterampilan berpikir kreatif khususnya

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil, sehingga saat pembelajaran siswa

lebih aktif dan kreatif. Salah satu upaya tersebut yaitu digunakannya model

discovery learning dalam pembelajaran.



3

Model discovery learning adalah salah satu model pembelajaran yang bertujuan

untuk meningkatkan sikap aktif dan kreatif siswa dalam proses pembelajaran,

sehingga siswa dapat terlatih dalam menemukan suatu konsep secara mandiri

dengan tetap dibantu oleh guru dan dapat meningkatkan pemahaman konsep

siswa. Penggunaan model discovery learning mengubah modus ekspository yaitu

siswa yang hanya menerima informasi dari guru menjadi modus discovery yaitu

siswa yang menemukan informasi sendiri dengan tetap dibantu oleh guru.

Dengan demikian pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student oriented)

dapat terwujud (Tim Penyusun, 2014).

Penggunaan model discovery learning dalam proses belajar mengajar bertujuan

untuk melatih siswa melakukan berbagai macam aktivitas, seperti pengamatan,

penyelidikan, percobaan, pembandingan penemuan satu dengan yang lain,

pengajuan pertanyaan dan pencarian jawaban atas pertanyaan sendiri (Nurdin dan

Adriantoni, 2016). Tahapan pembelajaran pada model discovery learning yaitu

stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan), problem statement (mengidentifi-

kasi masalah dan merumuskan hipotesis), data collection (pengumpulan data),

data processing (pengolahan data), verification (verifikasi/ pembuktian) dan

generalization (kesimpulan) (Tim Penyusun, 2014).

Kelebihan dari pembelajaran dengan model discovery learning yaitu dapat

mengembangkan konsep yang mendasar pada diri siswa, daya ingatan siswa akan

lebih baik, mengembangkan kreatifitas siswa dalam kegiatan belajarnya, melatih

siswa untuk belajar sendiri, dan dapat membantu tercapainya tujuan pem-

belajaran yang diinginkan oleh guru (Nurdin dan Adriantoni, 2016).
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Model discovery mampu memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif

dalam proses pembelajaran, selain itu penerapan pembelajaran discovery dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa (Rohim, dkk., 2012).

Keterampilan berpikir kreatif ialah suatu cara alternatif dalam suatu pemecahan

masalah karena dapat membantu meningkatkan kualitas dan keefektivan

pemecahan masalah dan hasil pengambilan keputusan yang dibuat (Awang dan

Ramly, 2008). Menurut Prasetyo dan Mubarokah (2014) dalam sebuah proses

pembelajaran, siswa seharusnya didorong untuk mengembangkan kemampuan

berpikirnya.

Keterampilan berpikir kreatif memiliki lima kemampuan yaitu kemampuan

berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir orisinil (originality),

berpikir elaboratif (elaboration), dan berpikir evaluatif (evaluation). Indikator

atau perilaku dari kemampuan berpikir orisinil yaitu mampu memberikan jawaban

yang tidak lazim, yang lain dari yang lain, yang jarang diberikan kebanyakan

orang (Munandar, 2014).

Terlatihnya siswa dalam kemampuan berpikir orisinil diharapkan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa melalui kegiatan pembelajaran berbasis

penemuan yaitu dengan menggunakan model discovery learning. Hal ini

didukung oleh hasil penelitian Septiany (2014) yang menyatakan bahwa model

discovery learning efektif dalam melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir

orisinil siswa pada materi kesetimbangan kimia. Selain itu, penelitian serupa

dilakukan oleh Diantini, dkk. (2015) menyimpulkan bahwa model discovery

learning efektif dalam meningkatkan kemampuan generating pada materi larutan
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elektrolit dan non elektrolit. Istiana, dkk (2015) menyimpulkan bahwa penerapan

model discovery learning dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa

pada materi larutan penyangga.

Bedasarkan latar belakang tersebut, akan dilaksanakan penelitian dengan judul

“Penerapan Model Discovery Learning dalam Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Orisinil Siswa pada Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka masalah pada

penilitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kepraktisan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi elektrolit dan

non elektrolit?

2.  Bagaimana keefektivan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi elektrolit dan

non elektrolit?

3.  Bagaimana ukuran pengaruh penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi elektrolit dan

non elektrolit?
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C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1.  Mendeskripsikan kepraktisan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi elektrolit dan

non elektrolit.

2.  Mendeskripsikan keefektivitasan penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi elektrolit dan

non elektrolit.

3.  Mendeskripsikan ukuran pengaruh penerapan model discovery learning dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi elektrolit dan

non elektrolit.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi siswa

Siswa dapat mempelajari ilmu kimia lainnya dengan mudah menggunakan

model discovery learning karena sudah terlatih kemampuan berpikir orisinil

sehingga siswa menjadi lebih aktif dan nilai siswa menjadi lebih baik.

b. Bagi guru dan calon guru

Guru dan calon guru memperoleh pengalaman model pembelajaran yang

efektif pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit dalam meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif siswa khususnya berpikir orisinil.

c. Bagi sekolah

Menjadi referensi dan sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu
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pembelajaran kimia pada SMA Negeri 6 Metro.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah:

1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model discovery learning yang

terdiri dari 6 tahap yaitu stimulasi (pemberian rangsangan), identifikasi

masalah dan merumuskan hipotesis, pengumpulan data, pengolahan data,

pembuktian dan generalisasi (Tim Penyusun, 2014). Media pembelajaran

untuk mendukung pembelajaran menggunakan model ini adalah LKS.

2. Kepraktisan suatu model pembelajaran diukur berdasarkan lembar observasi

keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran dan kemenarikan model

pembelajaran berdasarkan angket respon siswa (Sunyono, 2012).

3. Keefektifan model discovery learning diukur berdasarkan lembar observasi

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa selama

pembelajaran berlangsung (n-Gain rata-rata) (Sunyono, 2012).

4. Kemampuan berpikir kreatif yang diteliti adalah keterampilan berpikir orisinil

memiliki ciri yaitu mampu memberikan jawaban yang tidak lazim, yang lain

dari yang lain, yang jarang diberikan kebanyakan orang (Munandar, 2014).

5. Ukuran pengaruh (effect size) berkenaan dengan tingkat keberhasilan suatu

perlakuan yang yang diterapkan dalam suatu pembelajaran (Jahjouh, 2014).

Ukuran pengaruh dapat ditentukan dengan uji-t dan uji effect size terhadap

model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil

siswa.

6. Materi dalam penelitian ini adalah larutan elektrolit dan non elektrolit.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Konstruktivisme

Menurut Shaffer (dalam Mudlofir dan Rusydiyah, 2016) kontruktivisme

Vygotskian memandang bahwa pengetahuan dikonstruksi secara kolaboratif antar

individual dan keadaan tersebut dapat disesuaikan oleh setiap individu.  Proses

dalam kognisi diarahkan melalui adaptasi intelektual dalam konteks sosial budaya.

Proses penyesuaian itu setara dengan pengkonstruksian pengetahuan secara intra

individual yakni melalui proses regulasi diri secara internal. Dalam hubungan ini,

para kontruktivis Vygotskian lebih menekankan pada penerapan teknik saling

tukar gagasan antar individual.

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pendekatan kontekstual, yaitu

pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas

melalui konteks yang terbatas dan tidak dengan tiba-tiba.  Pengetahuan bukanlah

seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap untuk diingat.  Manusia

harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui pengalaman

nyata (Trianto, 2010).

Pengetahuan bukan tiruan dari realitas, bukan juga gambaran dari dunia kenyataan

yang ada.  Pengetahuan merupakan hasil dari kontruksi kognitif melalui kegiatan

seseorang dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan skema yang diperlukan
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untuk membentuk pengetahuan tersebut. Teori belajar konstruktivisme lebih

menekankan perkembangan konsep dan pengertian yang mendalam, pengetahuan

sebagai konstruksi aktif yang dibuat peserta didik.  Jika seseorang tidak aktif

membangun pengetahuannnya, meskipun usianya tua tidak akan berkembang

pengetahuannya.  Suatu pengetahuan dianggap benar bila pengetahuan ini berguna

untuk menghadapi dan memecahkan persoalan atau fenomena yang sesuai

(Sunyono, 2015).

B. Model Discovery Learning

Menurut Abidin (2016) discovery dapat dipandang sebagai metode ataupun

model pembelajaran. Discovery lebih sering disebut sebagai metode tinimbang

sebagai model pembelajaran.  Metode discovery (dalam bahasa Indonesia sering

disebut metode penyingkapan) didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang

terjadi bila siswa disajikan materi pembelajaran yang masih bersifat belum tuntas

atau belum lengkap sehingga menuntut siswa menyingkapkan beberapa informasi

yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar tersebut.

Discovery learning berbeda dengan pendekatan pembelajaran langsung yang

dibahas sebelumnya, di mana guru secara langsung menjelaskan informasi kepada

siswa-siswa, dalam discovery learning, siswa-siswa harus mempelajari segalanya

sendiri (Suyanti, 2010).

Menurut Munandar (2012) model pembelajaran discovery merupakan kegiatan

pembelajaran yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk

mencari dan menemukan sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara
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sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri

penemuannya dengan penuh percaya diri.

Menurut Suhana (2014) beberapa langkah yang harus diperhatikan dalam metode

discovery, yaitu :

1. Mengidentifikasi kebutuhan siswa.

2. Seleksi pendahuluan terhadap konsep yang akan dipelajari.

3. Seleksi bahan atau masalah yang akan dipelajari,

4. Menentukan peran yang akan dilakukan masing-masing peserta didik.

5. Mencek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan diselidiki dan

ditemukan.

6. Mempersiapkan setting kelas.

7. Mempersiapkan fasilitas yang diperlukan.

8. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penyelidikan

dan penemuan.

9. Menganalisis sendiri atas data temuan.

10. Merangsang terjadinya dialog interaksi antar peserta didik.

11. Memberi pengutana kepada peserta didik untuk giat dalam melakukan

penemuan.

12. Memfasilitasi peserta didik dalam merumuskan prinsip-prinsip dan

generalisasi atas hasil temuannya.

Prosedur pengaplikasikan metode discovery learning di kelas yang harus

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran menurut Tim Penyusun (2014), secara

umum sebagai berikut:
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1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan

kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar

timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat memulai

kegiatan pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku,

dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.

Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi belajar

yang dapat mengembangkan dan membantu siswa untuk melakukan eksplorasi.

Pemberian stimulasi dapat menggunakan teknik bertanya yaitu dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menghadapkan siswa pada kondisi

internal yang mendorong eksplorasi. Seorang Guru harus menguasai teknik-

teknik dalam memberi stimulus kepada siswa agar tujuan mengaktifkan siswa

untuk mengeksplorasi dapat tercapai.

2. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) dan merumuskan

hipotesis

Setelah melakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi kesempatan

kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah

yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian pilih salah satu masalah dan

dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).

Memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisa

permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam

membangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan masalah.
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3. Data collection (pengumpulan data).

Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar

tidaknya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan berbagai

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan

nara sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap

ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan

dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak disengaja

siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

4. Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah

diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu

ditafsirkan. Semua informasi hasil bacaan, wawancara, observasi, dan

sebagainya, semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila

perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan

tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean coding/ kategorisasi

yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi. Dari generalisasi

tersebut siswa akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/

penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis

5. Verification (pembuktian)

Tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya

hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil

data yang telah diolah. Verifikasi bertujuan agar proses belajar berjalan dengan

baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh

yang ia jumpai dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran,

atau informasi yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan

terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, apakah terbukti atau

tidak.

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan

prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan

memperhatikan hasil verifikasi

C. Ketrampilan Berpikir Kreatif

Menurut Mustaqim dan Wahib (2010) berpikir kreatif mengandung proses mental

yang dipergunakan juga dalam bentuk-bentuk berpikir yang lain seperti

pengalaman asosial ekspresi, impresi atau kesan mental diterima, diingat kembali

direfleksikan dan dipergunakan. Proses-proses ini sering tumbuh ekspresi yang

kreatif dan penghargaan.  Sukar bagi psikologi untuk membawa problem berpikir

kreatif ke dalam laboratorium untuk diselidiki sifat-sifatnya. Fakta yang terbaik

untuk menyelidiki berpikir yang kreatif ini ialah mempelajari catatan mengenai

pengalaman-pengalaman dan kebiasaan dari ahli-ahli piker yang telah lampau.

Menurut Prasetyo dan Mubarokah (2014) dalam sebuah proses pembelajaran, siswa

seharusnya didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Program pendidi-

kan yang dikembangkan perlu menekankan pada pengembangan kemampuan berpikir

logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif yang harus dimiliki siswa.  Berpikir

kreatif dapat ditumbuh kembangkan melalui perancangan suatu pembelajaran yang
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menekankan pada pengeksplorasian kemampuan siswa, karena pada dasarnya

masing-masing siswa mempunyai potensi kreatif yang berbeda sehingga dalam

memecahkan masalah siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan dengan caranya

sendiri.

Menurut Hamruni (dalam Prasetyo dan Mubarokah, 2014) salah satu alternatif

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah dengan menggalakkan

pertanyaan-pertanyaan yang dapat memacu proses berpikir. Konsep masalah ini

atau pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk memunculkan “budaya berpikir”

pada diri siswa. Guru meminta siswa menghubungkan informasi-informasi yang

diketahui dan informasi tugas yang harus dikerjakan dalam mendorong berpikir

kreatif siswa. Keberadaan model pembelajaran berdasarkan masalah dapat

membantu guru mengisi tugasnya mengarahkan dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif.  Indikator berpikir kreatif dapat dilihat dari produksi divergen

yang meliputi fleksibilitas, keaslian dan kelayakan.

Menurut Drapeau (dalam Cherif, dkk., 2016) ketika datang ke kreativitas dan

pengajaran yang efektif, itu bukan apakah guru kreatif atau tidak, tetapi apakah

mereka ingin mengajar lebih kreatif dan bersedia untuk mencoba ide-ide baru

untuk membantu membuka siswa mereka, serta memberikan kesempatan siswa

untuk mengekspresikan pemahaman mereka dengan cara yang mereka pilih

sendiri akan membantu membuka kreativitas siswa dan memotivasi mereka untuk

mencari pembelajaran dengan secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Menurut Evan (dalam Wati, dkk., 2014) keterampilan berpikir kreatif merupakan

keterampilan berpikir tingkat tinggi berdasarkan data yang tersedia, menemukan
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banyak kemungkinan jawaban suatu masalah, menemukan kaitan yang baru,

melihat sesuatu dari sudut pandang yang baru, dan membentuk kombinasi dari

banyak konsep yang ada pada pikiran.

Menurut Munandar (2014) menjelaskan ciri-ciri berpikir kreatif seperti terlihat

pada  Tabel 1.

Tabel 1.  Ciri-ciri berpikir kreatif

Pengertian Perilaku
Berpikir Lancar (Fluency)

1. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah atau jawaban.

2. Memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal.

3. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.

a. Mengajukan banyak pertanyaan.
b. Menjawab dengan sejumlah jawaban jika

ada.
c. Mempunyai banyak gagasan mengenai

suatu masalah.
d. Bekerja lebih cepat dan melakukan lebih

banyak dari orang lain.
e. Dapat dengan cepat melihat kesalahan

dan kelemahan dari suatu objek atau
situasi.

Berpikir Luwes (Flexibility)
1. Menghasilkan gagasan, jawaban,

atau pertanyaan yang bervariasi.
2. Dapat melihat suatu masalah dari sudut pan-

dang yang berbeda.
3. Mencari banyak alternatif atau arah yang

berbeda.
4. Mampu mengubah cara pende-katan atau

pemikiran.

a. Memberikan bermacam-macam penafsiran
terhadap suatu gambar, cerita atau masalah.

b. Menerapkan suatu konsep atau asas dengan
cara yang berbeda-beda.

c. Jika diberikan suatu masalah biasanya
memikirkan bermacam-macam cara untuk
menyelesaikan

Berpikir Orisinil (Originality)

1. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan
unik.

2. Memikirkan cara-cara yang tak lazim untuk
mengungkapkan diri.

3. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tak lazim dari bagian-bagian atau unsur-
unsur.

a. Memikirkan masalah-masalah atau hal
yang tidak terpikirkan orang lain.

b. Mempertanyakan cara-cara yang lama dan
berusaha memikirkan cara-cara yang baru.

c. Memilih cara berpikir lain dari pada yang
lain.
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Pengertian Perilaku
Berpikir Elaboratif (Elaboration)

1. Mampu memperkaya dan me-ngembangkan
suatu gagasan atau produk.

2. Menambah atau merinci detail-detail dari
suatu objek, gagasan atau situasi sehingga
menjadi lebih menarik.

a. Mencari arti yang lebih mendalam ter-
hadap jawaban atau pemecahan masalah
dengan melakukan lang-kah-langkah yang
terperinci.

b. Mengembangkan atau memper-kaya gaga-
san orang lain.

c. Menambah garis-garis, warna-warna, dan
detail-detail (bagian-bagian) terhadap
gambaranya sen-diri atau gambar orang
lain.

Berpikir Evaluatif (Evaluation)

1. Menentukan kebenaran suatu pertanyaan
atau kebenaran suatu penyelesaian masalah.

2. Mampu mengambil keputusan terhadap
situasi terbuka.

3. Tidak hanya mencetuskan gagasan tetapi
juga melaksanakannya.

a. Memberi pertimbangan atas dasar sudut
pandang sendiri.

b. Mencetuskan pandangan sendiri mengenai
suatu hal.

c. Mempunyai alasan yang dapat diper-
tanggungjawabkan.

d. Menentukan pendapat dan berta-han ter-
hadapnya.

Menurut Türkmen (2015) penelitian tentang kreativitas menunjukkan bahwa

hampir semua anak memiliki keterampilan berpikir kreatif pada tingkat yang

berbeda. Hal ini lebih mudah untuk mengamati keterampilan kreatif pada anak-

anak, namun berpikir kreatif tidak muncul atau terhalang dengan komentar seperti

"Mengapa Anda tidak melakukan yang benar?", "Jangan konyol!" atau

"Bagaimana Anda melakukannya seperti ini?" Kreativitas dapat dipahami

berbeda dari arti dasar sebagai berpikir dari aspek yang berbeda. Hal ini juga

terkait dengan berpikir berbeda dari orang lain dan menciptakan bukannya selalu

menciptakan dari ketiadaan.

D. Kepraktisan

Nieveen (dalam Sunyono, 2012) menyatakan bahwa kepraktisan suatu model

pembelajaran merupakan salah satu kriteria kualitas model yang ditinjau dari hasil

penelitian pengamat berdasarkan pengamatannya selama pelaksanaan pembelaja-

Lanjutan Tabel 1.
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ran berlangsung.  Suatu model pembelajaran dikatakan memiliki suatu kepraktisan

tinggi, bila pengamat berdasarkan pengamatannya menyatakan bahwa tingkat

keterlaksanaan penerapan model dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas

termasuk ke dalam kategori tinggi.  Keterlaksanaan model dalam pelaksanaan

pembelajaran dapat ditinjau dari keterlaksanaan sintak, keterlaksanaan sistem

sosial, dan keterlaksanaan prinsip reaksi pengelolaan dengan sistem pendukung

yang tersedia.  Pengukurannya melalui pengamatan (observasi). Keterlaksanaan

model pembelajaran diukur dengan menggunakan instrumen berupa lembar

pengamatan (observasi) dengan sistem penskoran yang terdiri dari 5 (lima)

kriteria penilaian, yaitu rendah sekali, rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi.

Menurut Nieveen (dalam Buhaerah 2013) untuk menilai kualitas model

pembelajaran dapat merujuk pada kriteria kualitas kurikulum yaitu validitas,

kepraktisan, dan keefektifan. Menilai kepraktisan model digunakan, yaitu: model

yang dikembangkan dapat diterapkan secara riil di lapangan. Kriteria keefektifan

model yaitu: model yang dikembangkan dapat memberikan hasil sesuai dengan

harapan, dalam hal ini hasil belajar meningkat, kemapuan guru menerapkan model

pembelajaran dalam kategori baik, respon siswa positif, dan aktifitas siswa yang

diinginkan tercapai. Menurut Nieveen (dalam Sari 2016) perangkat yang

dikembangkan dikatakan praktis apabila perangkat tersebut dapat dilaksanakan di

lapangan dan tingkat keterlaksanaannya dalam kategori baik.

Menurut Susanto dan Retnawati (2016) analisis kepraktisan bertujuan untuk

mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi

kriteria kepraktisan. Kepraktisan perangkat dianalisis berdasarkan data yang

diperoleh dari penilaian guru dan penilaian siswa pada uji coba terbatas.
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Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika kategori dari hasil analisis setiap

perangkat minimal praktis.

E. Efektivitas

Nieveen (dalam Sunyono, 2012) menyatakan bahwa keefektifan model pembela-

jaran sangat terkait dengan pencapaian tujuan pembelajaran. Model pembelajaran

dikatakan efektif bila proses pembelajaran melibatkan siswa secara aktif dalam

mengorganisasi dan menemukan hubungan dan informasi–informasi yang diberi-

kan, dan tidak hanya secara pasif menerima pengetahuan dari guru atau dosen.

Kriteria keefektifan menurut Wicaksono (2008) mengacu pada:

1. Ketuntasan belajar, pembelajaran, dapat dikatakan tuntas apabila sekurang-

kurangnya 75% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai = 60 dalam

peningkatan hasil belajar.

2. Model pembelajaran dikatakan efektif meningkatkan hasil belajar siswa

apabila secara statistik hasil belajar siswa menunjukkan perbedaan yang

signifikan antara pemahaman awal dengan pemahaman setelah pembelajaran

(gain yang signifikan).

3. Model pembelajaran dikatakan efektif jika dapat meningkatkan minat dan

motivasi apabila setelah pembelajaran siswa menjadi lebih termotivasi untuk

belajar lebih giat dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Serta siswa

belajar dalam keadaan yang menyenangkan.

Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat diselesaikan pada waktu

yang tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan pada
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perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. Sehingga efektivitas

pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau

dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi (Warsita,

2008)

Menurut Nieveen (dalam Heryaningsih, dkk., 2015) suatu model dikatakan praktis

apabila kenyataan menunjukkan bahwa model dan perangkat pembelajaran yang

dikembangkan dapat diterapkan di dalam kelas, dalam operasionalnya model dan

perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut memberikan hasil sesuai

dengan harapan.

F. Kerangka Pemikiran

Pembelajaran menggunakan model discovery learning terutama dalam

membelajar-kan materi elektrolit dan non elektrolit merupakan pembelajaran yang

dapat memberikan kondisi belajar aktif dan kreatif kepada siswa. Pembelajaran

ini melibatkan siswa secara langsung untuk memecahkan suatu masalah melalui

tahap-tahap pembelajaran, sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang

berhubungan dengan melatihkan keterampilan dalam memecahkan masalah

berdasarkan pemikiran kreatif siswa. Model pembelajaran ini memiliki enam

langkah sederhana meliputi pemberian rangsangan, pernyataan/ identifikasi

masalah dan merumuskan hipotesis, pengumpulan data, pengolahan data,

pembuktian, dan menarik kesimpulan/ generalisasi.

Langkah pertama pada model discovery learning adalah stimulation

(stimulasi/pemberian rangsangan) kepada siswa berupa permasalahan atau
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fenomena dalam kehidupan sehari-hari yaitu air aki yang dapat menghantarkan

arus listrik, gambar submikroskopis suatu larutan elektrolit, elektrolit kuat,

elektrolit lemah dan non elektrolit.  Tahap stimulasi tersebut diharapkan dapat

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan memotifasi siswa untuk merumuskan

masalah serta aktif berpikir dalam menyelesaikan masalah tersebut.

Problem statement (pernyataan/identifikasi masalah), pada tahap ini guru

memberikan kesempatan untuk siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan yang

ingin ditanyakan kemud

ian siswa diarahkan untuk memberikan hipotesis terhadap pertanyaan yang telah

dibuat. Tahap kedua ini memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi

dan menganalisa permasasalahan yang mereka hadapi, merupakan teknik yang

berguna dalam membangun pemahaman siswa agar terbiasa untuk menemukan

masalah. Tahap ini juga melatih kemampuan berpikir orisinil siswa dalam me-

nyusun hipotesis.

Data collection (pengumpulan data) tahap ini berfungsi untuk menjawab

pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan memberi

kesempatan siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca

literatur, mengamati objek, melakukan praktikum dan sebagainya.  Konsekuensi

dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian secara tidak

disengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah

dimiliki.
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Data processing (pengolahan data), tahap ini merupakan kegiatan mengolah data

dan informasi yang telah diperoleh siswa dari berbagai informasi yang relevan,

membaca literatur, mengamati objek, melakukan praktikum dan sebagainya, lalu

ditafsirkan.  Semua informai yang diperoleh diolah, diacak, diklasifikasikan,

ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada

tingkat kepercayaan tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean/

kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi.  Siswa

akan mendapatkan pengetahuan baru dari generalisasi tersebut tentang alternatif

jawaban/penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian secara logis.

Verification (pembuktian), tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan

alternatif, dihubungkan dengan hasil data yang telah diolah.  Verifikasi bertujuan

agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

Berdasarkan hasil pengolahan dan tafsiran, atau informasi yang ada, pernyataan

atau hipotesis yang telah dirumuskan terdahulu itu kemudian dicek, apakah

terjawab atau tidak, apakah terbukti atau tidak.

Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi), tahap generalisasi adalah

proses menarik kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk

semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Berdasarkan uraian dan langkah-langkah di atas dengan penggunaan model

pembelajaran discovery learning pada pembelajaran materi elektrolit dan non
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elektrolit dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif terutama pada

keterampilan berpikir orisinil siswa.

G. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:

1. Siswa kelas X SMA N 6 Metro tahun 2016-2017 yang menjadi obyek

penelitian mempunyai pengetahuan awal dan karakter yang sama.

2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kreatif

khususnya berpikir orisinil pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

pada siswa kelas X SMA N 6 Metro tahun 2016-2017 diabaikan.

H. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Model discovery learning praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir

orisinil siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

2. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

orisinil siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

3. Model discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit
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III.  METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X di SMAN 6 Metro yang

terdiri dari 8 kelas yaitu kelas X.1-X.8. Sampel yang digunakan dalam penelitian

ini adalah kelas X.2 dan X.4 dengan jumlah siswa yaitu 25 dan 23 siswa.

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling, sehingga

mendapatkan dua kelas penelitian sebagai sampel.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang berupa

data hasil tes sebelum penerapan pembelajaran (pretes) dan hasil tes setelah

penerapan pembelajaran (postes). Selain itu juga menggunakan data sekunder

yang meliputi lembar observasi keterlaksanaan model discovery learning, angket

respon siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola kelas dan

lembar aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung.

C. Desain dan Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Poor Experimental

Design dengan One Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel, 2012). Desain

penelitian ini melihat perbedaan pretes maupun postes pada kelas yang diteliti.
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Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan pada subyek penelitian

dari dua kelas kemudian diobservasi.

Tabel 2 Desain Penelitian

Kelas Pretes Perlakuan Postes
X.2 O1 X O2
X.4 O1 X O2

Keterangan:

O1: Kelas perlakuan diberi pretes

X: Pembelajaran kimia dengan menggunakan model discovery learning

O2: Kelas perlakuan diberi postes

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes tertulis yang digunakan yaitu soal pretes-postes pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit  yang terdiri dari 3 butir soal uraian untuk

mengukur kemampuan berpikir orisinil siswa.

2. Lembar penilaian yang digunakan antara lain:

a. Lembar observasi keterlaksanaan model discovery learning, dimodifikasi dari

Putra (2016).

b. Angket respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran, dimodifikasi dari

Putra (2016).

c. Lembar pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung,

dimodifikasi dari Sunyono (2014).

d. Lembar observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

model discovery learning, dimodifikasi dari Diantini (2015).
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E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap yang digunakan penelitian ini adalah:

1. Tahap Persiapan

a. Meminta izin kepada kepala sekolah untuk melakukan penelitian di SMA

Negeri 6 Metro.

b. Mengadakan observasi ke sekolah untuk mendapatkan informasi tentang data

siswa, karakteristik siswa, jadwal dan sarana-prasarana yang ada di sekolah

yang dapat digunakan sebagai sarana pendukung pelaksanaan penelitian.

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

e. Pada tahap ini peneliti membuat perangkat penelitian dan instrumen penelitian.

Perangkat penelitian terdiri dari silabus, analisis konsep, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Instrumen penelitian

terdiri dari kisi-kisi soal pretes dan postes, soal pretes dan postes, rubrikasi

pretes dan postes, lembar keterlaksanaan model pembelajaan discovery

learning, angket respon siswa, lembar observasi kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran dengan model discovery learning, lembar aktivitas

siswa selama pembelajaran dan lembar penilaian keterampilan praktikum

siswa. Selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap soal

pretes/postes kepada siswa kelas XI IPA 2 yang telah menerima materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.

2. Pelaksanaan penelitian

Pada tahap penelitian, langkah-langkah yang dilakukan yaitu:

1. Melakukan pretes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen.
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2. Melaksanakan kegiatan pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit sesuai dengan pembelajaran yang telah ditetapkan di kelas X.2 dan

X.4 sebagai kelas eksperimen.

3. Melakukan postes dengan soal-soal yang sama pada kelas eksperimen.

4. Melakukan analisis data kepraktisan, analisis data keefektivan, ukuran

pengaruh dan pengujian hipotesis.

3. Tahap Akhir

Setelah peneliti menganalisis data, kemudian peneliti membahas dan

memberikan kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilakukan.

Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk

bagan di bawah ini.

Gambar 1. Alur penelitian

Tahap Persiapan

Pelaksanan
Penelitian

1. Izin kepada pihak sekolah
2. Observasi Sekolah
3. Menentukan Populasi dan Sampel penelitian

Validasitas dan reliabilitas instrumen

Mempersiapkan instrumen pembelajaran

Pretes

Kesimpulan

Pembahasan Tahap Akhir

Pembelajaran dengan menggunakan discovery learning

Postes

Analisis Data
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F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Analisis validitas dan reliabilitas instrumen tes

Teknik pengolahan data digunakan untuk mengetahui kualitas instrumen tes yaitu

soal pretes dan postes yang digunakan dalam penelitian.  Uji coba instrumen tes

ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kelayakan instrumen sebagai

pengumpul data.  Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting

yaitu valid dan reliabel, yaitu instrumen yang dapat dengan ajeg memberikan data

yang sesuai dengan kenyataan (Arikunto, 2012).  Berdasarkan hasil uji coba

instrumen tersebut maka akan diketahui validitas dan reliabilitas instrumen tes.

Instrumen tes dalam mengukur kemampuan berpikir orisinil berupa 3 butir soal

uraian, diuji-kan pada siswa yang telah mendapatkan materi larutan elektrolit dan

non elektrolit, yaitu pada kelas XI IPA 2 di SMA Negeri 6 Metro dengan jumlah

siswa sebanyak 19 orang.

a. Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan

atau kesahihan suatu instrumen tes.  Sebuah tes dikatakan valid apabila tes itu

dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur (Arikunto, 2012).  Uji validitas

dilakukan dengan menggunakan rumus product moment dengan angka kasar

yang dikemukakan oleh Pearson, dalam hal ini analisis dilakukan dengan

menggunakan software SPSS versi 17 for Windows.
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b. Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan

instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data.  Sebuah tes

dikatakan reliable apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan,

artinya jika soal diuji pada ruang dan waktu yang byerbeda hasilnya tetap sama

(Arikunto, 2012). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha

Cronbach yang kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan derajat

reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford (Suherman, 2003), dalam hal ini

analisis dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 17 for Windows.

Kriteria derajat reliabilitas (r11) alat evaluasi menurut Guilford (Suherman,

2003):

0,80 < r11 ≤ 1,00; derajat reliabilitas sangat tinggi

0,60 < r11 ≤ 0,80; derajat reliabilitas tinggi

0,40 < r11 ≤ 0,60; derajat reliabilitas sedang

0,20 < r11 ≤ 0,40; derajat reliabilitas rendah

0,00 < r11 ≤ 0,20; tidak reliabel

2. Analisis data kepraktisan model discovery learning

Analisis data kepraktisan ditentukan dari keterlaksanaan model discovery learning

dan respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran.

a. Analisis data keterlaksanaan model discovery learning

Keterlaksanaan model discovery learning diukur melalui penilaian terhadap

keterlaksanaan RPP yang memuat unsur-unsur model pembelajaran yang
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meliputi sintak pembelajaran, sistem sosial, dan prinsip reaksi.  Analisis

terhadap keterlaksanaan RPP model discovery learning dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:

1) menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase ketercapaian menurut Sudjana

(2005) dengan rumus:

% Ji = (∑Ji / N) x 100%

Keterangan : %Ji =  Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek

pengamatan pada pertemuan ke-i

∑Ji =   Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N  =   Skor maksimal (skor ideal)

2) menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan

dari dua orang pengamat

3) menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran (RPP) sebagaimana pada Tabel 3

Tabel 3.  Kriteria tingkat keterlaksanaan (Ratumanan dalam Sunyono, 2012).

Persentase Kriteria
80,1% - 100,0%
60,1% - 80,0%
40,1% - 60,0%
20,1% - 40,0%
0,0% - 20,0%

Sangat tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah
Sangat rendah

b.  Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran

Kepraktisan model pembelajaran discovery learning ditentukan dengan respon

siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran yang diukur melalui angket respon
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siswa yang diisi oleh 48 siswa yang berasal dari siswa kelas X.2 dan X.4.

Analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan model

discovery learning, dilakukan dengan langkah-langkah berikut:

1. Menghitung jumlah siswa yang memberikan respon positif dan negatif

terhadap pelaksanaan pembelajaran.

2. Menghitung persentase jumlah siswa yang memberikan respon positif dan

negatif.

3. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 3.

3. Analisis data keefektivan model discovery learning

Ukuran keefektivan model discovery learning dalam penelitian ini ditentukan dari

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran, serta ketercapaian dalam meningkatkan kemampuan

berpikir orisinil siswa.

a. Analisis data aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan

lembar observasi oleh dua orang observer.  Analisis deskriptif terhadap

aktivitas siswa dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Menghitung persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan dengan

rumus (Sunyono, 2014):

% Pa = x100%
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Keterangan: Pa = Persentase aktivitas siswa dalam belajar di kelas

Fa = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang muncul

Fb = Frekuensi rata-rata aktivitas siswa yang diamati

2. Menghitung jumlah persentase aktivitas siswa yang relevan dan yang tidak

relevan untuk setiap pertemuan dan menghitung rata-ratanya, kemudian

menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase sebagaimana

Tabel 3.

3. Mengurutkan aktivitas siswa yang dominan dalam pembelajaran

berdasarkan persentase setiap aspek aktivitas yang diamati.

4. Penilaian kinerja praktikum dilakukan dengan menggunakan lembar

penilian kinerja praktikum yang dinilai oleh observer selama kegiatan

praktikum berlangsung di laboratorium.  Penilaian ini dilakukan karena materi

larutan elektrolit dan non elektrolit menggunakan metode praktikum berbasis

discovery learning untuk membangun konsep awal, sehingga penilaian ini

berfungsi sebagai data pendukung untuk mengetahui keefektivan model

discovery learning.

b. Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran

Analisis data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan

menggunakan model discovery learning, dilakukan dengan langkah-langkah

berikut:

1. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap aspek

pengamatan, kemudian dihitung persentase kemampuan guru menurut Sudjana

(2005) dengan menggunakan rumus:

% Ji = (∑Ji / N) x 100%
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Keterangan : %Ji =  Persentase dari skor ideal untuk setiap aspek pengamatan

pada pertemuan ke-i

∑Ji =  Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh

pengamat pada pertemuan ke-i

N =   Skor maksimal (skor ideal)

2. Menghitung rata-rata persentase kemampuan guru untuk setiap aspek

pengamatan dari dua orang pengamat.

3. Menafsirkan data dengan tafsiran harga persentase kemampuan guru

sebagaimana Tabel 3.

c. Analisis data kemampuan berpikir orisinil

Nilai pretes dan postes diperoleh dengan rumus sebagai berikut:

Nilai Akhir =
∑ Skor yang diperoleh siswa

skor maksimun
x 100

Data yang diperoleh kemudian dianalisis, dengan menghitung n-Gain yang

selanjutnya digunakan pengujian hipotesis. Perhitungan n-Gain bertujuan

untuk mengetahui peningkatan nilai pretes dan postes dari kedua kelas. Rumus

n-Gain menurut Hake (2002) adalah:

Rumus nilai n-Gain = % postes −% pretes
100 −% pretes

Menurut Hake (dalam Sunyono, 2014) terdapat kriteria n-Gain, yaitu sebagai

berikut:

1) pembelajaran dengan skor n-Gain “tinggi” jika n-Gain > 0,7

2) pembelajaran dengan skor n-Gain ”sedang” n-Gain terletak antara

0,3 < n-Gain ≤ 0,7
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3) pembelajaran dengan skor n-Gain ”rendah”  jika n-Gain ≤ 0,3

4. Pengujian hipotesis dan ukuran pengaruh (effect size)

Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan model discovery

learning terhadap peningkatan kemampuan berpikir orisinil siswa dilakukan

dengan menggunakan uji t dan uji effect size. Sebelum melakukan uji t terlebih

dahulu uji normalitas dan uji homogenitas, karena syarat uji t adalah data harus

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen.

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua kelompok

berdistribusi normal atau tidak.  Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan menggunakan Shapiro-Wilk test, langkah-langkah uji normalitas

sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

2. Memasukkan data penelitian berupa nilai pretes dan postes ke dalam

program SPSS versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf signifikan

(α) sebesar 0,05.

Kriteria Uji:  terima H0 jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk > 0,05 dan terima H1

jika nilai sig (p) dari Shapiro-Wilk < 0,05

b. Uji homogenitas

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang dibandingkan
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memiliki nilai rata-rata dan varians identik. Uji homogenitas yang digunakan

dalam percobaan ini adalah levene statistics test, langkah-langkah uji

homogenitas sebagai berikut :

1. Hipotesis

H0: 2
2

2
1   = sampel penelitian mempunyai variansi yang homogen

H1: 2
2

2
1   = sampel penelitian mempunyai variansi yang tidak homogen.

2. Memasukkan data penelitian berupa (pretes dan nilai postes) ke dalam

program SPSS versi 17.0 for windows dengan menggunakan tara signifikan

(α) sebesar 0,05.

3. Kriteria Uji: terima H0 jika nilai sig (p) dari Levene Statistics > 0,05 dan

terima H1 jika nilai sig (p) dari Levene Statistics < 0,05

c. Perbedaan rata-rata pretes dan postes

Menurut Sudjana (2005), jika sampel berdistribusi normal dan homogen, maka

pengujian selanjutnya menggunakan uji statistik parametrik yaitu menggunakan

uji t. Uji t dilakukan terhadap perbedaan rerata postes dan pretes. Uji

perbedaan rata-rata yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan paired samples t test. Langkah-langkah uji perbedaan rata-rata

nilai pretes dan postes sebagai berikut :

1) Hipotesis:

H0 = nilai pretes sama dengan nilai postes (tidak ada perubahan)

H1 = nilai pretes tidak sama dengan nilai postes (ada perubahan)

2) Memasukkan data penelitian berupa nilai pretes dan postes ke dalam

program SPSS versi 17.0 for windows dengan menggunakan taraf
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signifikan (α) sebesar 0,05.

3) Kriteria uji: terima H0 jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 dan terima H1 jika

nilai sig (2-tailed) > 0,05

d. Ukuran pengaruh (effect size)

Berdasarkan uji t terhadap, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk

menentukan ukuran pengaruh menurut Jahjouh (2014) dengan rumus:

=

Keterangan:

µ = effect size

t = t hitung dari uji t

df = derajat kebebasan

Kriteria menurut Dincer (2015):

µ ≤ 0,15; efek diabaikan (sangat kecil)

0,15 < µ ≤ 0,40; efek kecil

0,40 < µ ≤ 0,75; efek sedang

0,75 < µ ≤ 1,10; efek besar

µ > 1,10; efek sangat besar
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan dalam

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran discovery

learning memiliki kepraktisan, keefektivan, dan ukuran pengaruh yang besar

dalam meningkatkan kemampuan berpikir orisinil pada materi larutan elektrolit

dan non elektrolit, ditunjukkan oleh hal-hal berikut:

1. Model discovery learning praktis dalam meningkatkan kemampuan berpikir

orisinil siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.ditunjukkan

melalui rata-rata persentase keterlaksanaan RPP berkategori “tinggi” dan rata-

rata persentase respon siswa berkategori “tinggi”.

2. Model discovery learning efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

orisinil siswa pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit ditunjukkan

melalui aktivitas siswa yang relevan dalam pembelajaran berkategori “tinggi”

dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berkategori “tinggi”.

Peningkatan nilai pretes-postes (n-Gain) pada kelas X.2 dan X.4 tidak jauh

berbeda yaitu memenuhi kriteria “sedang”.

3. Model discovery learning memiliki ukuran pengaruh yang besar dalam

meningkatkan kemampuan berpikir orisinil siswa pada materi larutan

elektrolit dan non elektrolit.



60

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1. Pembelajaran menggunakan model discovery learning seharusnya diterapkan

dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi larutan elektrolit dan non

elektrolit karena terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir

orisinil siswa.

2. Perlu upaya bagi peneliti lain untuk lebih melatih kemampuan berpikir orisinil

lagi supaya menghasilkan nilai n-Gain yang tinggi.

3. Bagi calon peneliti lain yang akan melakukan penelitian perlu memperhatikan

pengelolaan waktu dan pengkondisian kelas dalam proses pembelajaran

sehingga pembelajaran lebih maksimal.
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